BAB V
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

1. Persiapan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah

sebagai berikut @

131. menyiapkan alat pengumpul data yang memenuhi
persyaratan. Dalam studi ini digunakan inventori kepriba -
dian untuk menjaring data kepribadian siswa, dan skala si-
kap untuk mengukur sikap siswa SPG terhadap jabatan guru
éekolah Dasare -

1.2, mengajukan permohonan izin melaksanakan pene -
litian dengan surat dari Ketua Lembaga Pendidikan post Dok-
toral IKIP Bandung, tertanggal 27 Nopember 1979, no. 308/
PT.25.8/Q/79, kepada Kepala Kantor Wilaygh Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat dan Kepala Bi -

" dang Pendidikan Guru. Izin Pelaksanaan penelitian dikelu -
arkan oleh Kepala Kantor Wilayah Depertemen Pendidikan Dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Barat, tertanggal 12 Desember 1979,
no. 3657/102,1/N79, dan Kepala Bidang Pendidikan Guru,
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tanggel 7 Desember 1979, no. 970/102.6/C/79.

1e3s mengadaken studi pendshuluan di SPG Negeri I
Bandung dan 5PG Negeri Cirebon untuk mencobakan skals si-
kap yang telah disusun dan memperkirakan vkurean sampel mie
nimal yang akan mewaklli siswa kelas IIX SPG Negeri di Ja

wa Barat. { Perhitungan ukuran sampel dapat dilihat dalam

lampiran)

1.4. menberi nomor urut seluruh siswa kelas III SPG
Negeri di Jawa Barat untuk mengambil sampel yang ditetap -
kan secara acak dengan memperhatikan proporsi berdasarkan

adanya stratifikasi dalam populasi.

1.5. menyusun jadwal kegiatan pengumpulan data yang
disesuaikan dengan kesediaan sekolah menerima pengumpul

data.

1.6, menylapkan tenaga pelaksana pengumpul data yang

bertugas mendatangi SPG Negeri di Jawa Barat,

2, Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dapat berlangsung mee
nurut rencana yang ditetapkan dengan bantuan tenaga penga-
Jar Jurusan Bimbingan Penyuluhan FIP IKIP Bandung.
Ruang lingkup daerah yang diteliti mencakup semua SPG Hew-
geri yang ada di Jawa Barat, dan tersebar di dusgpuiuh dua
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kota Kabupaten dan Kotamadya.

Prosedur pelaksanaanmnya dapat digambarkan sebagal

berikut :

2.1, menyanpaikan suvrat izin melaksanskan peneliti-
an, dari Kepala Kanwil P & K Jawa Barat dan Kepala Bidang
. Pendidikan Guru, kepada Kepala SPG atau yang mewakilinya.
Semua Kepala SPG Negeri di Jawa Barat menyambut baik usa-
ha pengumpulan data siswa, dan bahkan memberikan bantuan

sepenuhnya bagi kemudehan pelaksanaannya.

2.2, menyiapkan siswa yang termasuk sampel yang di-
tetapkan secars acalk, mencocokkan jumlah, jenis kelamin

serta spesialisasi yang dipilihnya.

2.3. memberikan informasi dan mengadministrasikan
skala sikap, inventori kepribadian, serta identitas siswa
pada kelas dan siswa yang btermasuk sampel penelitian. Pe=
ngumpul data berkewajibaen memelihara sifat independensi di
entara unit penelitian, sehingge siswa tidak berkesempatan -

mencontoh pekerjaan kawaimya. o

2.4. mencek kembali setiap hasil pekerjaan siswa Se-
bagai langkah verifikasi data, untul meneliti dapat tidak-
nya hasil pekerjaan siswa tersebut diolah. Alat pengumpul
deta yang tidak diisi secéra lengkap dikembalikan kepada



siswa yang bersangkutan wntuk dilengkapi atan diperbaiki.
2.5, menghitung kembali jumlah hasil pekerjasn sis-
wa serta mencocokkannya pada dafiar yang telah disusun.

2.6, menyataken terime kasih kepada Kepala OSekolsh
yang telah memberikan fasilitas dan kesempatan pensumpulan
. data di sekolahnya, dan kepada siswa yang telah mengisi a-
lat pengumpul data.

3. Pengolahan Dan Analisis Data

Hasil pekerjean siswa yang telah diverifikasi dan
dicek kelengkepan isi dan jumlalnya, diolah den dianalisis
melalui langksh dan tehnik sebagal berikut s

3,1. memberi nomor urut pada setiap pekerjaan giswa
berdasarkan pengelompokkan jenis kelamin, spesialisssl dan
identitas lainnya. Setiap siswa diberi nomor tertentu, se-
hingga penomeran pada skels sikap tidak dibhedakan dari no—

mer inventori kepribadian.

3.2. memberi skor pada setiap lembaran jawaban sis-
wa, untuk mengetahui jumlah skor yang dicapai siswag pada
kedua jenis alat pengumpul data (Skala Sikap dan  Kepri-
badian)., Pemberian skor didasarkan kepada petunjuk yang

telah disusun sebelumnya dan dikerjakan secara manual.
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4.2.1. Yecenderungon siswa uniuk berprestasi tingegd
(k-berpreatasi) merunjukisn mode pada persentil 46 - 58 ,

.

(termasuvk intensitasn cukup). Pengujism 110r1n:3.1j;ta3




distribusi dengan chi koeodrat memherliian panharin  DeEhE

slkor imventori kenribndion berkenas

berprestast tingpt k~bernrestas
L'l

nornal.

4.2.2. ¥ogenderungay terabur
(v spator) memmjulise modce pade porsentil 61 -~ B0 (

mesuk iutensitas tingside Peugujion normaliten denman ohl
Fuadrat nonberilos goxbaran bahws shor siswa borkencan de-

ngen kecend erungen bekerja terstur memwmjniiken dlsirilusi
normal.

4e243c Kecondervupmt siswa uvntuk beokeyja ciondn
tanps perliu diperint b (keotonozl) menunjulzkon mods pads

perceniil 47 — 57 {(termasvl intensitas

normalites dengan cndl kusdral mewmber
skor siows berkenasn dopnaun lecenderungan terosebut  menuie

juklzon Gistribusl nomsal

heZed, Kecendorungen siswa untuk belierjasan. Gengan

orang lzin(k-afiliasi) pemmjuldian mode pada  perseniil
- 80 {(termasvk intcnsd $as bingel). Pengujian normoli-
tas dengan chli”u&ird menberikan gambaron bohve gslior slo—
wa berkenaoan dengan kecenderungan tersebut IoeTIu Julan

distribusi normal,
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4¢2.7. Kecendorungan siswva vatuk berhuvpun
berpartisipasi delam kegiaten bersemn jenis kelamin  laln
(k-heteroseksunlitas) mepunjukkan mode pede persenitil
61 - 78 {(termasul intensites tingei). Pengujion normalitos
dengan chi kruadrat memberikan gambaran bahwa skor siswa
berkenaon dengun kecenderungan terscbut mernu v jukiiarn peryire

pangen dari diatrﬂbUP* nerical,
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Untuk melikat hobv o san 41 sotares kotujuh eird Jepri-
badian, dapat dilihat dari bentuk matriks kovelosi webagel
herikut :

TABEL i

JATRTKS KORBLAST ANTARA BUDFRAPA CIRI KEPRIRADLIAW

CIRY BEIRIDADIAN Ki. X2 X3 K4

beI‘p_"C*S i( ) 1 QOO ) O(- 1 8 "‘"Oz (‘;2 '."C'q 1 4 “"’C’G{}‘; Or, ‘i 9 "‘"09 '1 T

teratuc (X ) 1,00 0,10 004 0,01 018 ~0.2

otonomi (X ) 1.00 0,00 0,01 w15 0. 01
)

afiliaci (xé, 1.00 0,11 ~0,08 «0.08
beriubuh (%) 1.00 =0.07 0,05
tekun (X6) 1.00 ~0.30

hetercscl (37) 1,00

5

- b st gt

Dengan heorga ill 0,705 dom pengujian statistik lelin
. o 2‘ - -
lanjut yang menggunakan @ U0 = -0 lnlE] s Gengan n = 445

dipercleh 7{1hitung = 154,28

Statistik inil digumskan veibuk menguil independensi Ltobal an-
f$ara cici-ciri kepribadian untul melihat bahwa ketujuh cird
kepribadian sallnb herhubrungan,. JUL”UJlaU menunjukkon hesil
yang signifikan, bahwa di antera ketujuh ciri kepribadion i--
tw terdapat korelasi nyatae

Berdasarkan hasil yang diperoleh, selanjutnya perlu

diperikoa  ciri Ilkepribadisn mena secwra berpasangan yang



saling berdaut

o

Ne Fengujian seportl itu dilakukan  dengan
uji t . (Sudjans, 197%; hal. 366),

Dengan pengujian ind dapot diketahvol signifiken i
deknya koefilsien korelasi antera tiap pasang ciri kepribao-

dian yang dipsrolieh,

Haslil pengujian ind dicz's_:c:"...'.ur:'s.k:-:-.:ri deleom Tabel 13 dan
dapst divngkapken adanys beberopa cirl kepribadian yang
bertgutan secara sigr: Tikan, dan ada yaug tidek sipnifikom,
Bekiranya dideskripsikan, dapatlah diungkapkan sebogsal berw
ikvt ¢

4.3:7, Terdapat korclasi positif yeng sangat sigii-

fikan sniava

4¢3.1.1. Kecenterungan untull berprestasi tinggl dengon ke-

cenderungan uniuk bekerja teratur {0.18)

4,372 Yecenderungen untuk berprest el tinggi dengun lo-

cendorungan unbalt telun bokerja (0.19)

4,3.1,3. Kecoernderungen unituk beleria teratur dengan leceis

derungan untuk telkun bekerja (0.18)

4.3.2. Terdapat korelasi positil yang sigvflikan an~
tars kecenderungan untuk bekerjasama dengsn yang lain  dee-

ngail kecenderurgan untuk tanggap terhadsop perubahan (0:11)e



TJXBEL 13

HASIL PERGUETAN EORELAST  UsTUK PASANGAN
CIRI-CIRT KEPRIDBADIAN

Cirieciri Kepribadian r It bigiﬂ
k-berprestasi dan k-teratur 0,18 ] 3,92 ¥X
k=berprestasi dan k-otononi 0,02 | 0.42 0
k~berrrectasi dan k-afilissi =0.14 | 2,06 *%
k—berprestasi dan k-beruvbsh -0, 01 D.13 ¢

| k=berprestasi dan k-belun 1 0,19 | 4.1 s

keberpreutasi den k-heteroseksuvalitas ~0,17 3.59 wE

k—-teratuyr dan I-cbtonomi -0,10 | 2,13 #
k--teratur dan k-sfiliasi -0, 04 | 0.82 0
—tergtur dan k-berubah 0,01 0.27 0
k=toratur den k~tekun 0,18 | 3.72] **
k=teratur dan k~heterosecksualitas -0,26 | 5,99 | #x [}
k=otoncomd. daen k-afilissi 0,06 | 1.22 0
k—otonomi dan k-~berubah 0,01 [0.17 0
k~otonomi dan k-telamn .15 | 3,27 *¥%
k—=otonomi. dan k~hetercscksualitas 0,01 010 0
keafiliassi dan k-berubah Co11 2,40 #
k—afiliazsi dan k-tekun ~0,08 1 1,72 0
k—-afiliasi dsa k-heteroscksuslitas -0.08 | 1.62 0
k~-berubah dan k-tckun -0,07 | 1.47 0
lk-~berubazh dan k~heterosekavalitas 0,05 | 0.96 0
k—tekun dan k-heteroseksuslitas -0,30 | G.47]| **

0 = +%idak sipgnifikan
*¥ = sgignifikan
** = sangat signifikan

H



4,3.3: Terdapat korelasi positif yang tidsk signifi-

kon antara :

4.3.3.1. Kecenderungan untul bekerja teratur dengan keceir-

derungen untuk tanggop terhadap perubahun_(@ﬁ@i).

4.3¢3.2. Kecenderungzn untuk nmenganbil keputusan sendiri
secara otonom dengan kecenderungan bherpartisipasi

dalsm kegiatan dengan lawan jenis (0.01).

4.33.3¢ Kecenderungan untulk tangeap terhadap peruvbalian
dengan kecenderuigan untul berpartisipasi dalam
kegiatan dengan lawan jenis (0,05).

4,3.3.4. Kecenderungan untuk nengarbil keputussn  sendiri

secara otonom dengan kecenderungan vntuk tanggap

terhedap perubahsn £0.01)

4,3.4, Terdapat korelasi negatif yang sanget signi-

fikan antars ¢

4.3.4.1, Kecenderungan vntuk berprestasi ti. gi dengan ke- ;
cenderungan untul bekerjasama dengan yang lain :
(~0.14).

4.3.4.2, Kecenderungan untuk berprestasi tinggl dengun ke

cenderungcen wntulk berpartisipasi dalam  kegiatan

dengan lawan jenis (~ 0¢17).
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dedehe 3. Vevonde iirosn vatuk bekerin teratur dongan kecern-—
derungmy untul berpoartisipasi dsles kegiatan de-

ngan luwan jorls (0,28},

Ae3eheds Yecenderungan untuk mengambil keputusan  sendiri
secars otonom dengan kecenderungan untuk tekun

bekerja (=0.15%.

4.3.4,5. Kecenderungan untule tekun bekerja dengan kcecende~
rungan untvk berpartisipasi dalem kegietan dengen

lawan jenis (=0.30).

4.3.5, Terdspat korelasi negatif yeng signifikan
sntara kecenderungan untuk bekerja teratur dengan kecende-
rungan wntuk mengambil kepuiusan sendiri secara otonon

(=010}

4.3.6, Terdapat korelasi negatif yang tidak signi -
fikan antasra
£e3.6.1. Kecendervigan uvatuk berprestasi tingei dengan ke
cenderungan untul mgngambil keputusan sendiri se-~
cara otonom (~0.02).
4e3.6.2. Kecenderungan untuk berprestasi tinggl dengan ke

cenderungan untuk banggap terhadap perubahan (-0,01)

4.3.6.3. Kecenderungan untuk bekerja teratur dengan



4'03.66’4'0

4.306:5.

£.3.6.6.,

4e346.7,

kecenderungan untuk bekerjassma dengan crarg la-

in (=0,04)

Kecenderungan untult mengambhil keputusan sendiri
secara otonom dengan keconderungsn untuk hekor jo-

sama dengan orang lain {~0,06)

Kecenderungan vntuk bekerjasama dengan orang lain
dengen kecenderungan uvntvk tekun bekerja (0,08 )
Kecenderungon untulk bekerjasama dengan orang lain
dengan kecenderuvngan untul berpariisipasi dalam
kegiatan dengan lawan jenis (-0.08)

Fecendervngan untuk tanggap terbhadap reruvbahan

dengen kecenderungan untuk tekun bekerja (=0.07

4,4, Prediksi Ciri-ciri Kepribadian terhaden 3ilap

Jabatan Guru

Untuk merencanasken silkap yong diharapkan terhadon

jobaton guru Sekolah Dasar diperlukan daya prediksi yang
J L] & [

dinyatakan dalam koelisien regresi yang tercantum dalam

tabel berikut ini (Tobel 14), Koefisien regresi ini  dapat

dilihat secars keseluruhon abaupun sendiri~sendiri,

A N B
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TAREL 14

KOBFLSIER REGREST CIRI~-CIRL KEPRIBADIAN
DEHGAN SIKAP TERHADAP JABATAN GURU SD

CIRI XoPRIEADIAN B BETA F STGH
k=0t onoml =04 807 ~0,208 1671 Hu
k-berprestasi ~04558 ~0,147 .35 nH
k-=heterczeksualitas ~0,2G60 -0,138 7653 ® ¥
k=teratur «04 369 0,100 4422 B
keafiliasi ~0,298 0,080 2.83 *
k~berubah ~0,244 -0.064 1.91
1{~'t81{u‘;'l 0?036 0¢011 Og 05
konstania 206023

*¥*  signifikan C,.01

Husil uji F regresi berganda secars keseluruhan,di-
peroleh nilai F = 5,81 yang menunjuickan sangat signifikane.
Ini berarti bahwa ketujuh ciri kepribadian, secara keselu -

rulian dapat dipergunakan uvntvk mempredik sikap siswa

terhadap jabatan gurw SD.

Dari koefisien repgresi dapst diketaohul bahwa arah-

nya negatif, dan hanya satu yang positif, yaitu kecenderung-

an untvk tekun dan tebah bekerja. Ini berarti babwa

giswa 3PG terhadap jabatan guru dapat

dipredik dengan

sikap

SPG
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melihat ketujuh ciri kepribadian ysmg menjadi unsur dalan
perhitungan regresi berganda. Meningkatnya intensitas ci-
ri-~ciri kepribadiun secara bersama, yang wnempunyai arah
negatif dan renurunnya intensitas ketekunan kerja, akan

menurunkan intensitas sikep terhadap jabatan guru SD.

Berdasarken uji ¥ secara parsial, dari ketujuh eiri
kepribadian terdapat lime ciri kepribadian yang sccars nya~
ta dapat digunakan uotuk mempredik sikap siswa SPE terha -
dap jabatan guru SD, Kelima ciri keﬁribadian itu ialah ke
cenderungan vntuk bekerja ctonom tanpa perlu  diperintah
(k~otonomi), kecenderungen berusaha untuk mencapai  hasil
sebailk=-balknya dan bekerja sunggub-sungguh (k-berprestasi),
kecenderungan untuk berparticipasi dalam kegiatan bersama
lawan jénis ¥elemin lain (k-heteroaeksualitaS), kecende w
rungan untvk bekerja terstur dan tertib (k~teratur), serta
kecenderungan untuk berafiliasi den bekerjasame dergan

yang lain (k-afiliasi).

Dua kecenderungan laimmya, diperoleh koefisien reg—
resi yeng tidak signifiken pada taraf 0.10, yang  berarti
bahwa kecenderungan wituk tanggap terhadap perubahan ( k -~
berubsh) dan kecenderungan untuk 4abah dan tékun bekerja
{k~tekun) disangsikan unituk dijadikan deya predik sikap

siswa SPG terhadap jabatan guru SD,

Apabila dilihat arah regresinya, dapat disimpulkan
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bahwa kelira c¢irl kepribadian itu menunjukksn arah pre-
diksi negatif, dalam arti bahwa intensitas ciriweciri kepri-
badian yang tinggi, skan menyebabkan intensitas sikap Jjang

INenurualle

Dari tabel tersebut di atas (Tabel 14 ) dapatlsh ai —
ungkapkan bahwa masing-masing ciri kepribadian dapat mem -
.predik sikap siswa SPG terhadap jabatan guru SD; gsesuai de~

ngan besarnys koefisien regresinyc.

4edo1. Koefisien regresi antara kecenderungan untuk
bokerja otonom (k-otonomi), dengan sikap terhadap = jabatan
guru SD, adalah -0,807 yeng signifiken pada taraf 0,01, Ini
berarti bohwa meningkatnya intensitas kecenderungan  untuk
bekerja otonom, memungkinlan turumnya intensitas sikap po -~
sitif terhadap jabatan guru, Demikien pula gebaliknya, hah-
wa meninghkatnya intensitas sikap positif terhadap = Jabatan
gurv  SD, memungkinkan menuruniye intensitas kecenderungan

untuk bekerja otonom.

4.4.,2, Koefisien regresi antara kecenderungan untuk
bekerja sungguh-sungguh dan berprestasi tinggi (le-berpres -
tasi); dengan sikap positif terhadap jabaten guru 5D, ada =
lah ~0,558 yang signifikan pada taraf 0,01. Ini berarti bah-
wa meningkatnyva inlensitas kecenderungan untuk bekerja sung-

guh=sungguh dan berprestasi tinggi, memuwngkinkan menurummya
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intensitas sikap positif terhadap Jabatan guru SD, Dan se-
balilknya, apabila intensitas kecenderungan untuk bekerja
sungguh-sungguh den berprestasi tinggl itu menurun, mska

intensitas positif terhadap Jjabaltan guru 5D szkan meningkat.

4.4,3. Koefisien regresi anvara kecenderungan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan bersama lawan jenis kelamini
(k-heteroseksgalitas), dengan sikap terhadap jabaton guru
5D, adalah -0.,290 yang signifiken pada taraf 0.01.Ini ber-
arti bahwa meningkatnya inter. tas kecenderungan untuk her-
partisipasi dalam kegiatan berseama iawan jenisnya, memung-
kinkan menurunnys siksp positif terhadap jabaton guru Si.
Dan sebaliknya, apabila meningkat sikap positif terhadap
© jabatan guru SD, memungliinkan menurunnya intensitas kecen-
derungan untuk berpartisipasi dalam kegiatan bherssma la -

wan jenisnya.

d.4.4, KoelTisicen regresi antara kecenderungen untuk
bekerja tertib dan teratur (k-teratur), dengan sikap ter ~
hadap jabatan guru 5D, adalzah =0.369 yang signifikan pads
taraf 0,01, Ini berarti bahwa meningkatnya intensitas ke -
cenderungan untuk bekeria tertib dan teratur, memungkinlan
menurunnya inbtensitas sikap positif terhadap jabatan guru
SD. Dan sebaliknya; apabila kecenderungan untuk bekerja

tertib dan teratur itu menurun, maka intensitas sikap
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positif terhadap jabatan guru 5D, akan meningkat.

4eha5, Koefisien regresi antara kecenderungan untuk
bekerjasama secara bersahabat dan bersekutu dengan yang la-
in (k-afiliasi), dengan sikap terhadep jabatan guru SD, a-
dalah ~0,298 yung signifikan pada taraf 0.01. Ini berarti
bahwa meningkatnya intensitas kecenderungan untuk bekerja
secaryg bersahabat dan berseckutu dengan yang lain, memung -
kinkan menurunnya intensitas sikap positif terhadap jaba -~
tan guruw SD. Dan sebaliknya, apabila menurun intensitas kee
cenderungan untuk bekerjo secara berszahabat dan bersekutu
dengan yang lain, memungkinkan meningkatnya intensitas si-

kap pocitif terhadap jabatan guru 3D,

4,4.6. Koefisien regreéi antara kecenderungan untuk
tanggap terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan (k -
berubah), dengen sikap terhadap jabatan guru 5D, adalah
~0,244 yang tidak signifikan pada taraf 0.,05. Ini berarti
bahwa kecenderungan untuk tanggap terhadep perubahan ti -
dak memiliki daya prediksi yang signifikan terhadap sikap
jabatan guru 5D.

444,77 Yoafisien regresi antara kecenderungan wntuk
tabah dan tekun bekerja (k—tekun), dengan sikap  terhadap
jabatan guru SD; adalah 0.036 dan tidak signifikan pada {a-
Cyaf 0,05, Ini bersrtli bahwa kecenderungan untuk tabah dan-
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telun bekerja tidak memiliki daye prediksi yang signifikan
terhadap sikap jabatan guru.

4.5. Forelasi antara Ciri-ciri Kenribadian dengan

Sikap terhadap Jabatan Guru.

Hubungan antara c¢ivi-ciri kepribadian dengan sikap
terhadap jabatan guru, secara parsial ataupun sendiri-sen-

diri, dapat dilihat dari koefisien korelasi di antara ke-

duanya.

Hasil uji koeflsien kcrelasi antara beberapa ciri
kepribadian dengan sikap terhadap jabatan guru, diungkap-
kan dalam Tabel 15, |

Hasil uji t menunjukkan bahwa korelasi antara ciri-
ciri kepribadian dengan sikap terhadap jabatan guru, da-
ratlah diungkapkan sebagai berikut :

4,5.1. Terdapat korelasi parsial positif yang .sa= '
ngat signifikan antara kecenderungan untuk bekerja otonom
derzan sikap terhadap jabatan guru SD ( r = C,19 ). Ter-
dapat kesejajaran antara kecenderungan untuk bekerja oto-
nom dengan sikap terhadap Jjabatan guru, Meningkatnya in~
tengitas kecenderungan untuk bekerja otonom, secara parsle-
al, akan meningkatkan sikap positif terhadap Jabatan guru.
Namun apabila dilihat korelasi simpel di antara keduanya,
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terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan (r : -0.19).

Dengan memperhatikan koefisien determinasinya, make

3.7 % dari sikap tersebut ditentukan oleh kecenderungan

untuk bekerja otonom.,

4;502. Kecenderungan untuk bekerja sungguh-~sungguh
dan berprestasi tinggi secara parsial berkorelasi positif
sangat signifikan dengan sikap terhadap jabatan guru 8D
(r = 0.23). Terdapat kesejajaran antara kecenderungan un-
tuk bekerja sungguh-sungguh dan berprestzsi tinggi dengan
sikap terhadap jabatan guru, Namun apabila dilihat korela-
8i gimpel di antara keduanya, diperoleh koefisien korela-

81 negatif yang sangat signifikan (r = -0.12).

Dengan memperhatlkan koefisien determinasinya seca-
ra  parsial, maka 5.4 % dari sikap terhadap jabatan guru
SD, ditentukan oleh kecenderungan untuk bekerja bersungguhe

sungguh dan berprestasi tinggi (dengan peningkatan 1.7 %).

4.5.%, Lorelasi parsial antara kecenderungan untuk
berpartisipasi daliam kégiatan bersama lawan jenis kelamin,
dengan sikap terhadap jabatan guru adalah gignifikan
(r = 0.26). ¥Xecenderungan untuk berpartisipasi dalam kegi-
atan bersama lawan jenis kelamin yang intensitasnya tinggil
berpasangan dengan sikap terhadap jabatan guru yang inten-

sitasnya tinggi pula., Namun apabila dilihat korelasi
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simpel di antara keduanya, terdapat horelasi negatli ang -

signifikan { r = =0.09).

Dengan memperhatikan koefisien determinasinya seca-
ra parsizl, maka 6.6 % dari sikap terbadap Jjabatan  guru
5D, ditentukan oleh kecenderungan uniuk berpartisipasi da-

lam kegiatan bersama lawan Jenis (dengan peningkatan 1.2%).

4.5.4, Terdapat korelasi parsial positif yang 8sa-
ngat signifikan antara kecenderungan untuk bekeria tertid
dan teratur, dengan sikap terhadap jabatan guru SD (r = 0.27}.
Kecenderungan untuk bekerja tertib dan teratur yang inten~-
sitasnya tinggi, berpasangan dengan sikap terhadap Jjabatan
guru jang intensitasnya tinggl pula, Apabila dilihat kore-
‘lasi simpel di antara kednanya, terdapat kKorelasi yang sig-

nifikan ( n = =0.06 ).

Dengan memperhatikan koefisien determinasinya secaé
ra parsial, maka 7.4 % dari sikap terhadap jabatan  guru
5D tersebut ditentukan oleh kecenderungan bekerja tertib

dan teratur (dengan peningkatan 0.8%).

4.5.5. Korelasi parslal antara kecenderungan untuk
bekerjass 2 secara bersahabat dengan orang lain, dengsn si-
kep terhadap jabatan guru SD adalah tidak signifikan., Korew
lasi parsial antara kecenderungan tersebut dengan sikap ja-

batan guru dapat diabaikan, Demikian pula halnya korelasi



Bimpel di antara keduanya dapat dizbaiken. Dengar mem~
perhatikan koefisien determinasinya secara Pparsisl, maka

8 % dari sikap terhadap Jabatan guru tersebut ditentu:

5

n
oleh kecenderungan untuk bekerjasaﬁa dan bersekutu deﬁgan

yang lain (dengan peningkatan 0.8 %).

4,5.,6, Terdapat korelasi parsial positif yang nyata

. antara kecenderungan untuk tanggap terhadayp perubahan, de=-

ngan sikap terhadap jabatan guru SD (r = 0.29). Xecende -~
rungan untuk tanggap terhadap perubahan, berpasangan EQw
arah dengan sikap terhadap jabatan guru. Namun korelasi

simpelnya menunjukkan arah negatif (r = -0,08).

Dilihat dari koefisien ﬁetérminasinya gecara  par-
sial,maka 8.6 % dari sikap ditentukan o¢leh kecenderungan

untuk tanggap terhadap perubahan (dengan peningkatan 0.4%).

4.5.7. Terdapat korelasi parsial positif yang tidak

nyata antara kecenderungan untuk tabah dan tekun bekerja de~,

ngan sikap terhadap jabatan guru SD (r = 0.29).Korelasi an-
tara kecenderungan untuk tabah dan tekun bekerja dengan si-

kap baik parsial ataupun simpel, dapat diabaikan.
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4.6, Dependensi Ciri-ciri Kepribadian deng::  Sikap

Terhadap Jabatan Guru SO

 Besarnya dependensi ciri~ciri kepribadian secara
keseluruhan dengan sikap jabatan guru, dapat diuji dengan

menggunakan koefisien korelasi R x
Y¥1,2,3,000 7

Uji statistik yang digunakan ialah uji F yang secara empi-
ris menghasilkan F = 5.81 yang sangat signifiken “dengan

;
R=0.29 dan R° = 0,09 g

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya  hubungan
sangat nyata antera ciri-ciri kepribadian dengan sikap ter-

hadap jeabatan guru SD,
Dilihat dari koefisien determinasinya, meka 9 % daw

ri sikap terhadap jabatan guru SD ditentukan oleh ciri-—ci—

ri kepribadian, yang dapat digambarkan dalam Bagan 15,



r k~berprestasi 2 ( 5.4% )

- k=tekun 7 ( B.6% )

-F k=-heteroseksuvalitas 3‘ ( 665 )

— k=-teratur 4 ( 7.4% )

- k=berubah 6  ( 8.6% )

- k-afiliasi 5 ( 8.2% )

- k=otonomi 1 ( 3,7% )

SIKAP TERHADAP
JABATAN GURU

Bagan 15 : Determinasi eciri-ciri kepribadian terhadap
sikap jabatan guru

.
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4.7. Sikap Siswa SPG Negeri di Jawa Berat torhadap

Jabatan Guru SD

Sikap siswa SPG Negeri di Jawa Barat terhadap jaba~-
tan guru Sekolah Dasar dapat diketahui dengan pengujian si-
kaﬁ ditinjau deri rata~rata skor sikap. Sebagai patokan
. 1alah skor 168 yang ekuivalen dengan nilai skala 3.5 (tere
masuk kualifikasi setuju, atau positif). Skor 168 ditetap-
kan sebagai krbterium; didasarkan pada perhitungan skala

dikalijkan dengan jumlah item (yaitu 3.5 x 48).

Berdasarkan uji t skor rata~-rata sikap,dengan n=441

diperclah hasil sebagai berikut : (Lihat Tabel 16)

TABEL .16 7 o

HASIL UJI SKOR RATA-RATA SIKAP SISWA SEG
(n =441 )
ELOMPOK STSWA t | sifat uji
T«| Keseluruhan aiswa 9.22 *x
2,| Siswa motivated masuk SPG 8.62 3o
3.} Siswa menyesuaikan pada tuntutan

lingkungan 3,62 *x

4.} Siswa tinggal bersama orang lain 4426 xx

5. Siswa tinggal bersama keluarga 7496 * ¥

6.| Siswa berkeluarga guru 8.05 *x

T.] Siswa tidak berkeluarga guru 4,55 x

8.1 Siswa IPa/Matematika Te32 xx

9.| Siswa IP5/Bahasa 6.18 *x

10.| Siswa Kesenian/Bahasa ~1,14 0
11, | Siswa pria 6.55 xx
12,] Siswa wanita 6,73 Kx

0 = tidak signifikan. ** sengat signifikan,

e e, g b
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4.7+, Siswa SPG Negeri secara keseluruhan, bersi -
kap positif terhadap jabatan guru Sekolah Dasar. Hasil wji

t diperoleh nilai 9.22 yang menunjukkan sangat signifikan.

4.7.2. Siswa SPG Negeri yang motivated masuk SPG,
bersikap positif terhadap jabatan guru Sekolsh Dasar. Hg =
511 ujl t diperoleh nilai 8.62 yang menunjukkan sangat sig-
nifikan,.

4+7e3. Siswa SPG Negeri yang "menyesusikan diri pa-
da tuntutan lingkungan" bersikap positif terhadap jabatan

guru 5D, Hasil uji t diperoleh nilai 3.26 yang menun jukkan
sangat signifikan,

4.7.4., Siswa SPG Negeri yang "tinggal bersama orang
lain selama belajar di SPG" bersikap positif terhadap ja -
batan guru SD, Hasil ujli t diperoleh nilai 4.26 yang menun-~
jukken sangat signi®ikan. |

4.7.5. Siswa SPG Negeri yang “tinggal bersama keluw
arga selama belajar di SPG", bersikap positif terhadap Jja~
batan guru SD, Hasil uji t diperoleh nilai 7,96 yang me -~

nunjukkan sangat signifikan.

4.7.6. Siswa SPG Negeri di Jawa Barat yang "berke -
luarga guru", bersikap positif terhadap jebatan guru  SD,
Hagil uji ¥ aiperoleh nilai 8.05.yang menun jukkan sangat
signifikan,



4.TeTe Siswa SPG Negeri &i Jawa Barat yang " tidak
berkeluarga guru",bersikup positif terhadap jabatan  guru
5D, Hasil uji ¥ diperoleh nilai 4.55 yang meénunjukkan sa -
ngat signifikan, ‘

4,7.8, Siswa SPG Negeri 4i Jawa Barat yang “"memilih
spesialisasi IPA/Matematika", bersikap positif terhadap
jabatan guru SD, Hasil wuji ¢ diperoleh nilai 7,32 yang me;

nun jukkan sangat signifikan.

4.7.9. Siswa SPG Negeri di Jawa Barat yang "memilih
spesialisasi IPS/Bahasa", bersikap positif terhadap jabatan
guru 5D, Hasil uji + dipercleh nilai 6.18 yang menunjukkan
sangdt signifikan,

4.,7,10, Siswa SPG Negeri di Jawa Barat yang "memi -
1ih spesialisasi Kesenien/Bahasa", bersikap ragu-ragu ter—
hadap jabatan guru 5D. Hasil wji & diperoleh nilai. 1.14
yang menunjuklizu tidak signifikan.

4.7.11, Siswa pria SPG Negeri di Jawa Barat meﬁun -
jukkan sikap positif terhadap jabatan guru 5D, Hasil uji ¢
diperoleh nilai 6.55 yang menunjukkan sangat signifikan.

4.7.12, Siswa wanita SPG Negeri di Jawa Barat menun-
jukkan sikap positif terhadap jabatan guru 3D, Hasil wji +

dipefoleh nilai 6,73 yang menunjukkan sangast signifikan,

k3
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4,8, Perbandingan Sikap Siswe SPG Kegeri, di Jawa

Barat berdasarksn Pengelompokan Siswa

Apabila skor rata-rata sikap siswa SPC dibandingkan,
dan diuji dengan { 4i antara kedua skor rata-rata, akan di-

peroleh informasi sebagal berikut @ (Lihat Tabel 17).

4.8.1. Sikap siswa yang motivated masuk SPG, tidak
berbeda signifiken dengen sikap siswe yang masuk SPG karena
vtuntutan lingkungan”, Hasil uji ¢ di antara kedua skor ra=
ta-rata diperoleh nilai 0,48 yang menunjukken tidak signi -
fikan pada taraf 0.10.

4.8.2, Slkap siswa yang "memilih spea1a119a81 IPA /

- -

Matematlka" bherbeda 31gn1f1kan dengan.51kap siswa yang me—-”

milih spesialisasi IPS/Bahasa", Hasil ujl ¥ di antara kedua
skor rata-rata, diperoleh nilai ~4.,92 yang menunjukkan sa -

ngat signisikan, Siswa yang memilih speaislisasl IFi/Mate -

tika lebih bersikap positif dari pada siswa yang memilih

spesialisasi IPS/Bahasa.

4.8.3. Sikap siswa yang “memilih spesialisasi IPA /

Matematika" berbeda gignifikan dengan sikap giswa yang "‘me-
milih spesialisasi Kesenian/Bezhasa". Hasil uji t di antara
xedua skor rata~rata, diperoleh nilai 2.00 yang menunjukkan

signifikan, Sikap siswa yang “memilih spesialisasi

s T T T S T e b
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IPA/Matematika" lebih positif dari pada siswa yang “"memi -

1ih spesialisasi Kesenian/Bahasa".

4.8.4. Sikap siswa yang "memilih spesialisasi IFS /
Bohasa" berbeda signifikan dengan sikap siswa yang "memi -
1ih spesialisasi Kesenian/Bahasa". Hasil uji ¢ 4&i antara
kedua skor rata-rata, diperoleh nilai 2,01 yang menun juk -
kan signifikan, Sikap siswa yang "memilih spesialisasi IPS/
Bahasa", lebih positif terhadap jabatan guru SD, dari pada

siswa yeng "memilih spesialiasi Kesenian/Bahasa'.

4.8,5, Sikap siswa yang "tinggal bersama orang lain,
selama belajar di SPG" berbeda signifikan dengan aikap sis—
wa yang “"tinggal bersama keluarganya". Hasil uji t di an -
tara kedus skor rata-rata, diperoleh nilai 1.95 yang me -~
nunjukkan perbedaan yang gignifikan, Sikap siswa yang
"4inggal bersama keluarganya ., selema belajar di SPG",lebih

positif dari cikap siswa yang "tinggal bersama orang lain”.

4.8.6. Sikep siswa yang "berkeluarga guru” tidak
berbeda signifikan dengan sikap siswa yang "tidak berkelu—
arga guru". Hasil uji t di antara kedua skor rata-rata ,

diperoleh nilai 0.%2 yang tidek signifikan pada taraf 0.10.
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4.8,7. Sikap siswa pria tidsk berbeda signifikan de-
ngan sikap siswa wenita. Hasil uji % di antara kedua skor
rata-rata, diperoleh nilai 0.0C5 yang menun jukkan sangat ti-
dak signifikan, Sikap siswa pria terhadap jabatan guru D,
tidak berbeda signifikan dengan sikap siswa puteri (Lihat
Tabel 17.

5, Ringkassn Hasil Analisis Data

Dari serangkaian hasil analisis data dan  pengujian

hipotesis, dapatlah diungkapkan sebagal berikut @

5.1 Ciri~ciri Kepribadian Siswa 3PG

Pengukuran ciri-ciri kepribadian siswa SPG Negeri di

Jawa Barat, dilihat dari mode-nya, menunjukkan :

5.1.1., intensitas kecenderungan yang tinggli wntuk bekerja

tertib merurut wwrutan tertentu (k;teratur), beker ja—

sama secara bersahabat dan bersekutu dengan orang

1ain (k~afiliasi), berpartisipasi dalam kegiatan ber-

gama jenis kelamin lain (k~heteroseksualitas) ,

5.1.2. intensitas kecenderunpgan yang cukup untuk bekerja

sungguh-sungguh dalan mencapal prestasi yang tinggl
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(k-berprestasi), mengambil keputusan sendiri secara
otonem (k-otonomi) dan tanggap terhadap  perubahan

{x-berubah) ,

5.1.3. intensitas kecenderungan yang sangat rendsh  untuk

telun dan tabah bekerja (k-tekun).

5.2, Sikap Siswa SPG Terhadap Jabatan Guru SD

Keseluruhan siswa SPG Negeri di Jawa Barat, dengan
sangat signifikan, menunjukkan sikap positif terhadap ja -~

batan guru Sekolah Dasar.

Apabila dianalisis lebih jauh, dengasn melihat penge-
lompokan siswa berdasarkan alasan masuk SPG, spesialisasi
bidang studi yang dipilih siswa, mempunyai atau tidak mem-
punyai anggota keluarga yang menjadi guru, tempat tinggal
selama belajar di SPG, serta jenis kelaminnys, dapat 4i =

ungkapkan sebagal berikut @

5.2.1, Siswa yang memilih spesialisasi iPA/Matematika, le-
bih bersikap positif terhadap jabatan guru dari pa-
da yang memilih spesialisasi 1PS/Banasa ataupun Ke-

senian/Bahasa.

5.,2.2, Siswa yang memilih spesialisasi 1PS/Bahasa, lebih
bersikap positif terhadap jabatan guru, dari pada

yang memilih spesialisasi Kesenian/Bahasa.
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5 2.3, Siswa yeng tinggal bersama Xkeluarganya, selsma be =
lajar di SPG, lebih bersikap positif terhadap jaba~

tan guru, dari pada yang tinggal bersama orang lain,

5.2.4, Tidak terdapatl perbedaan yang signifikan antara si-

kap siswas

5.2.4.1e yang masuk SPG karena keinginan sendiri,
dengan siswa yang mengikuti ajakan ataun

 anjuran orang lain,

5.2.4.2, yang berkeluarga guru, dengan yang  tidak
berkeluarga guru ,

5.2.4e3e pria’ dengan wanita.

5¢3. Hubungan antara beberapa Ciri Kepribadian

Data empiris menunjukkan adanya dependensi total
yang signifikan antara ketujuh ciri kepribadian. Ini ber -
arti bahwa ketujuh ciri kepribadian itu merupakan satu ke~
bulatan, Sebagal satuan yang bulat, masing~masing ciri ke=—
pribadisn dependen pada ciri yang lainnya. Ter jadinya pe -
rubahan pada salah satu cirt kepribadian eakan mempunyal
arti pada perubahan kepribadian secara keseluruhan. Dengan

kata lain, pembinaan.kepribadian sebagal kesatuan yang bu-—~

1at, dapat dilakukan melalui salah satu atau beberapa ciri

kepribadian dari ketujuh ciri kepribadian itu, yaitu

g

P i

e e A AT

E————— e



240

k-berprestasi, k-teratur, k-otonomi, k-afiliasi, k-beru-

bah, k-tekun dan k-heteroseksualitas,

Apabila diperiksa xorelasi ciri-ciri °~ kepribadian

secara berpasangan, diperoleh data adanys korelasi positif

ataupun hegatif.

5.3.1+ Korelasi positif

5¢3.Ts1e

5e3¢1420

5e3e1430

kecenderungan untuk bekerja keras dan berw-
sungguh-sungguh dalam mencapai = prestasi
yang tinggl (k-berprestasi), berkorelasi
positif sangat nyata dengan kecenderungan
untuk bekerja teratur dan tertib (k-tera =
tur) daﬁ dengan kecenderungan untuk tekun
serta tabah bekerja (k-tekun);

kecenderungan untuk teratur dan tertib be-
xerja {k-teratur), berkorelasi positif sa-
ngat nyata dengan kecenderungan untuk ta -

bah dan tekun bekerja {(k—tekun);

kecenderungan untuk bekerjasama secara ber-
sahabat dengan orang lain (x~afiliasi),ber~
korelasi positif nyata dengan kecenderung-—

an untuk tanggap terhadap perubahan (k-be-

rubah).



5.302, Korelasi

5e3e2e1,

5‘3.2‘2.

5-3.203o

52342444
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negatif'

kecenderungan untuk bekerja keras dan her-
sungguh~sungguh dalan menceapal prestasi
yang tinggi (k-berprestasi), berkorelasi
negatif sangat nyata dengan . kecenderungan
untuk bekerja secara bersshabal dengan 0 -«
rang lain (k-afiliasi) dan dengan kecende=
rungan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
bersama jenis kelamin lain{k-heterosuksua-

litas);

kecenderungan untuk teratur dan tertib be~
ker ja (k~teratur),berkorelasi negatif sa -
ngat nyata dengan kecenderungan untuk berw
partisipasi dalam kegiatan bersama jenis

kelamin lain (k—heteroseksualitas).

kecenderungan untuk mevt.,ambll keputusan
sendiri secara otonom (x-otonomi), berko -
relasi negatif sangat nyata dengan kecen -~
derungan untuk tekun dan $ebah bekerja (k-
tekun).

kecenderungan untuk tekun den tabah beker-
ja (k-tekun), berkorelasi negatif  sangat

nyata dengan kecenderungan untuk
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berpartisipasi dalam kegiatan bersama je-

nis kelamin lain (k-heteroseksualitas).

5e3.2.5, kecenderungan untuk tertib dan teratur be-
kerja (k-teratur), berkorelasi negatif se-
cara nyata dengan kecenderungan untuk me -

‘ngambil keputusan sendiri (k~-otonomi).

Ciri—ciri kepribadian lainnya, secara  berpasangan

berkorelasi tidak nyata.

5.4. Determinasi Ciri-ciri Kepribadian Terhadap

Sikap Jabatan Guru

Anglisis kxorelasi berganda menunjukkan bahwa ketu -
juh ciri kepribadian verkorelasi sangat nyata dengan sikap
terhadap jabatan guru Sekolah Dasar. Koefisien  determi -
nasi berganda menunjukkan secara nyata bahwa 9 % dari si ~
kap siswa terhadap jébatan guru SD ditentukan oleh ketujuh

ciri kepribadian itu.

Korelasi berganda secara berpasangan antara ciri o
ciri kepribadian dengan sikap terhadap jabatan guru 3D sa~

ngat signifikan.

Determinasi ciri-ciri kepribadian terhadap sikap ja-
batan dilihat dari analisis korelasi berganda, menunjukkan

determinasi sangat nyata, yang secara berurutan dapat
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" diungkapkan sebagai berikut @

5.4.1, Kecenderungan untuk mengambil keputusan sendiri se-

5edela

Sede3e

5edede

5.4‘.5.

5.4’060

Sedals

cara otonom (k-otonomi) merupakan determinan terbe=~

sar, yaitu 3.?%:

Determinasi kecenderungan untuk bekerja sungguh =
sungguh dalam mencapai prestasi yang tinggi (k-ber-
prestasi) adalah 5.4% dengen pehambahan 1.6 .

Determinasi kecenderungan unfuk berpartisipasi da -

1am kegiatan bersama jenis kelamin lain, adalah 6,66

dengan penambahan 1.2%.

Determinasi kecenderungan untuk tertib dan teratur
bekerja (k~teratur), adalah 7.4% . dengan penamba -
han 0.8%,

Determinasi kecenderungan untuk bekerjasama 8ecara
bersahabat dengan orang lain (k-afiliasi), adalah
sebesar 8,2%, dengan penambahan 0.84, .

Determinasi kecenderungan untuk tanggap terhadap pe-—
rubshan (k—berubah), adalah 8,66, dengan penamba-
han O.4%, .

Determinasi kecenderungan untuk tabah dan tekun be-

xerja (k-tekun), adalah 8.66 , tanpa perambahan.
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5.5, Prediksi Ciri-ciri Kepribadian Terhadap Sikap

Jabatan Guru

Daya prediksi yang dinyatakan dalam koefisien reg -
raéi berganda, merupakan model yang sangat nyata untuk
memperkirakan atau merencanskan sikap siswa SPG yang diha-
rapkan, Koefisien regresi secara keseluruhan dapat diguna-
" kan untuk menaksir seberapa besar intensitas sikap naik a-
pabila terdapat perubahan atau peningkatan pada ciri-ciri

kepribadian secara keseluruhan,

Meningkatnya intensitas ciri-ciri kepribadian, ber-
dasarken koefisien regresi berganda yang  didapat secers
empiris, akaen menurumnya intensitas sikap positif giswa
SPG terhadap jabatan guru Sekoleh Dasar. Besar kecilnya h
kenaikan stan penurunan intensitas sikap, sebesar koefisi- %

en regresinya.

DPilihat secara keseluruhan; tanda koefisien regresi g
yeng didapat adalah negatif, dan hanya satu yang positif,

yaitu koefisien regresi begl kecenderungan untuk tabah dan i
tekun beker ja.

Pendekaton parsisl menghasilkan koefisien regresi
negatif yang nyata bagi kecenderungan untuk mengambil ke-
putusan sendiri secara otonom(k-otonomi}, bekerja sungguh-

sungguh untuk mencapai prestasi yang tinggi (k~berprestasi),  _
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bérpartisipasi dalam kegiatan bersama jenis kelamin lain
(k-heteroseksualitas) bekerja tertib dan teratur (k-tera -
tur), dan mengambil keputusan sendiri secara otonom {(k~o0 -~

tonomi ).

Dua ciri kepribadian lainnya, menunjukkan koefisi-

en regresi yang tidak nyata.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hasil  andlisis

data, diungkapkan dalam bab berikutnysa ( Bab V1),
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